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KATA PENGANTAR

Kekerasan seksual yang dialami oleh remaja merupakan fenomena hangat
yang masih diperbincangkan oleh banyak kalangan. Kemajuan dunia yang semakin
modern, turut mempengaruhi cara pandang remaja mengenai suatu hal. Tidak hanya
itu, aspek-aspek dalam diri remaja juga mengalami pertumbuhan dan
perkembangan. Maraknya praktik dan kasus kekerasan seksual yang terjadi di
kalangan remaja menimbulkan beragam persoalan dalam kehidupan
bermasyarakat.

Ada berbagai metode atau cara yang digunakan dalam mencegah terjadinya
kekerasan seksual. Upaya preventif yang penulis tawarkan guna mencegah
terjadinya kekerasan seksual ialah melalui pendidikan karakter. Penerapan
pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai moral yang baik
kepada setiap orang. Pendidikan karakter perlu diberikan kepada semua kalangan,
terkhususnya untuk para remaja. Dengan adanya pendidikan karakter, remaja dapat
mengupdate nilai-nilai moral ataupun karakter yang akan diterapkan dalam
kehidupan bersama sehingga mereka semakin bijak dan memiliki pandangan kritis

mengenai persoalan-persoalan destruktif yang dapat merusak kepribbadian mereka.

Pendidikan karakter sebagai penguat dan pembentukan karakter, sudah
seharusnya memiliki peranan sentral dalam mencegah terjadinya tindakan
kekerasan seksual. Penanaman pendidikan karakter menjadi bagian yang penting
pada suatu struktur pendidikan. Kondisi ini dipicu dengan berbagai macam kasus
sosial yang sering muncul, terkhsusnya kekerasan seksual yang terjadi di kalangan
remaja. Pendidikan karakter hendaknya menjadi hal sentral dalam dunia pendidikan
untuk berkontribusi demi perubahan moral karakter setiap orang. Dalam konteks
ini, pendidikan karakter diberikan guna membantu remaja sehingga mereka dapat
memahami, memperhatikan dan melakukan nilai-nilai moral dalam kehidupan

bersama.
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ABSTRAK

Yosefus Krisantus Gerry Melani, 19.75.6722. Pendidikan Karakter Sebagai
Upaya Mencegah Terjadinya Kekerasan Seksual di Kalangan Remaja.
Skripsi. Program Studi Ilmu Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif
Ledalero, 2023.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk (1) menjelaskan fenomena kekerasan
seksual yang mempengaruhi perkembangan kepribadian remaja dan (2)
menjabarkan pentingnya pendidikan karakter sebagai sebuah upaya dalam
mencegah terjadinya kekerasan yang masih marak hingga saat ini. Objek kajian
dari penulisan skripsi ini adalah remaja, kekerasan seksual dan pendidikan karakter.
Metode penulisan yang digunakan ialah metode kualitatif yang dilakukan melalui
studi kepustakaan. Penulis mengkaji dan mempelajari data-data tentang remaja,
fenomena kekerasan seksual dan pendidikan karakter dari pelbagai buku, jurnal
ilmiah, dan artikel surat kabar atau majalah baik cetak maupun online dan memberi
analisis atasnya.

Berdasarkan hasil kajian penulis disimpulkan bahwa: pertama, kekerasan
seksual yang dialami oleh remaja disebabkan oleh 5 faktor, yakni hasrat untuk
mencapai kepuasan seksual, kondisi keluarga yang tidak utuh, pola interaksi yang
kurang sehat di lingkungan sekolah, terjebak dalam pergaulan yang salah dan
kemajuan teknologi internet (pornografi). Kedua, fenomena kekerasan seksual
yang terjadi di kalangan remaja memberikan dampak yang buruk bagi
perkembangannya. Keterlibatan remaja dalam kekerasan seksual mempengaruhi
Kinerja beberapa aspek penting dalam proses pertumbuhan mereka, di mana remaja
mengalami gangguan psikologis, fisik, dan sosial.

Kekerasan seksual merupakan salah satu fenomena esensial, dan karena itu
masalah ini perlu diminimalisir. Ada banyak cara untuk mencegah terjadinya
kekerasan seksual di kalangan remaja. Namun salah satu opsi terbaik yang penulis
tawarkan ialah dengan memberikan pendidikan karakter guna meredam dan
mencegah terjadinya kekerasan seksual. Proses pembelajaran pendidikan karakter
tidak dapat berjalan dengan baik jika tidak ada upaya atau peran dari semua pihak.
Semua pihak mesti terlibat, bertanggung jawab, dan perlu adanya kerja sama dalam
memberikan pendidikan karakter kepada masyarakat, khususnya kepada para
remaja. Pihak-pihak itu antara lain: keluarga, lembaga pendidikan, masyarakat, dan
pemerintah.

Kata kunci: remaja, aspek-aspek perkembangan, kekerasan seksual, karakter
dan pendidikan karakter



ABSTRACT

Yosefus Krisantus Gerry Melani, 19.75.6722. Character Education as an Effort
to Prevent Sexual Violence Among Adolescents. Thesis. Undergraduate Program
in Philosophy, Philosophy Study Program, Ledalero Institute of Philosophy and
Creative Technology, 2023.

This thesis aims to (1) explain the phenomenon of sexual violence that
affects the development of adolescent personality and (2) describe the importance
of character education as an effort to prevent violence that is still rife today. The
object of study from writing this thesis are youth, sexual violence and character
education. The writing method used is a qualitative method which is carried out
through library research. The author examines and studies data on youth, the
phenomenon of sexual violence and character education from various books,
scientific journals, and newspaper or magazine articles both print and online and
provides analysis on them.

Based on the results of the study, the author concludes that: first, sexual
violence experienced by adolescents is caused by 5 factors, namely the desire to
achieve sexual satisfaction, incomplete family conditions, unhealthy patterns of
interaction in the school environment, being trapped in wrong associations and
technological advances internet (pornography). Second, the phenomenon of sexual
violence that occurs among adolescents has a negative impact on their
development. Adolescent involvement in sexual violence affects the performance
of several important aspects in their growth process, where adolescents experience
psychological, physical and social disturbances.

Sexual violence is an essential phenomenon, and therefore this problem
needs to be minimized. There are many ways to prevent sexual violence among
adolescents. However, one of the best options that the author offers is to provide
character education to reduce and prevent sexual violence. The character education
learning process cannot run well if there is no effort or role from all parties. All
parties must be involved, responsible, and there needs to be cooperation in
providing character education to the community, especially to teenagers. These
parties include: family, educational institutions, community, and government.

Keywords: adolescents, developmental aspects, sexual violence, character and
character education
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